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ABSTRAK

Sinta Wulandari: Pengembangan Modul Ajar Mutasi Berbasis Problem
Based Learning (PBL) Untuk Mata Pelajaran Biologi Fase
F SMA/MA

Kurikulum merdeka memberikan ruang kepada pendidik dalam
mengembangkan modul ajar sebagai perangkat ajar. Dalam pengembangannya
pendidik dapat memilih, membuat, mengembangkan dan memodifikasi modul ajar
yang akan dijadikan acuan oleh pendidik pada proses pembelajaran. Modul ajar
tersebut nantinya akan dijadikan panduan oleh pendidik dalam merancang
kegiatan pembelajaran. Namun dalam pengembangan modul ajar harus
disesuaikan berdasarkan karakteristik peserta didik dan panduan pembelajaran dan
asesmen. Penelitian ini bertujuan untuk menyediakan perangkat ajar berupa modul
ajar khususnya pada materi mutasi yang nantinya mampu membantu pendidik
dalam melaksanakan proses pembelajaran.

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan Research And
Development (R & D) dengan menggunakan 4-D Models (define, design, develop,
dan disseminate) yang dibatasi sampai tahap develop. Subjek penelitian ini yaitu 2
orang dosen departemen biologi FMIPA UNP, 3 orang guru biologi SMAN 1
Batang Anai. Objek penelitian adalah modul ajar mutasi berbasis problem based
learning (PBL) untuk mata pelajaran biologi fase F SMA/MA.

Berdasarkan hasil observasi terhadap pendidik dijelaskan terdapat
permasalahan yang dirasakan oleh pendidik dalam penerapan kurikulum merdeka
yaitu belum tersedianya modul ajar kurikulum merdeka khususnya pada materi
mutasi dengan menggunakan model pembelajaran problem based learning (PBL).
Hasil uji validitas modul ajar adalah 91,00% dengan kategori sangat valid dan
hasil uji keterbacaan adalah 90,97% dengan kategori sangat terbaca. Berdasarkan
penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa modul ajar mutasi
berbasis problem based learning (PBL) untuk mata pelajaran biiologi fase F
SMA/MA sudah valid dan terbaca sangat baik sehingga bisa digunakan sesuai
kebutuhan pendidik disekolah.

Kata Kunci: Modul Ajar, Mutasi, Problem Based Learning.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kurikulum merdeka merupakan kurikulum dengan pembelajaran
intrakulikuler dimana isi pada kurikulum merdeka lebih optimal sehinga peserta
didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan memperkuat
kompetensi, (Kurniati, et. al., 2022). Berdasarkan keputusan menteri Pendidikan,
Kebudayaan, Riset, Dan Teknologi Republik Indonesia Nomor 56/M/2022
tentang pedoman penerapan kurikulum dalam rangka pemulihan pembelajaran
memutusan bahwa dalam rangka pemulihan ketertinggalan pembelajaran
(learning loss) yang terjadi dalam kondisi khusus, satuan pendidikan atau
kelompok satuan pendidikan per96lu mengembangkan kurikulum dengan prinsip
diversifikasi sesuai dengan kondisi satuan pendidikan daerah dan peserta didik,
(Menteri Pendidikan, Kebudayaan, 2022).

Menurut Kemendikbud (2020) kurikulum merdeka merupakan sistem
pendidikan yang berfokuskan kepada pengembangan sumber daya manusia
dimasa depan karena melalui kurikulum merdeka setiap tahun pendidikan
memiliki kebebasan untuk berinovasi. Dalam hal ini tuntutan bagi pendidik harus
mampu mengembangkan konsep pembelajaran yang inovatif bagi peserta didik
yang disesuaikan dengan penerapan kurikulum yang berlaku, artinya pendidik
merupakan tonggak utama dalam menunjang keberhasilan dalam pendidikan,
(Aan, et. al., 2021).

Salah satu pengembangan perangkat ajar yang dapat menunjang proses

pembelajaran peserta didik pada kurikulum merdeka adalah modul ajar.



Pengembangan modul ajar berbasis kurikulum merdeka menjadi solusi yang tepat
dalam membentuk kualitas pendidikan menjadi lebih baik, (Manalu, et. al., 2022).

Dalam hal ini pendidik harus mampu mengembangkan perangkat berupa
modul ajar yang nantinya akan dijadikan landasan oleh pendidik dalam
melaksanakan proses pembelajaran, (Sari, et. al., 2020). Pengembangan modul
ajar pada kurikulum merdeka dilakukan sebagai wujud penyelenggaraan
pendidikan yang interaktif, memotivasi peserta didik, serta memberikan ruang
bagi peserta didik untuk kreatif dan mandiri sesuai dengan perkembangan peserta
didik, (Ningrum, 2022).

Pengembangan modul ajar harus memiliki kriteria yang akan diminati oleh
peserta didik yaitu modul ajar yang menggunakan bahasa yang baik dan benar,
sederhana serta mudah dipahami sehingga penggunaan perangkat ajar dapat
membantu peserta didik memahami materi dengan baik, (Syamsurizal, 2020).
Modul ajar yang dikembangkan pada kurikulum merdeka merujuk pada sejumlah
alat atau sarana media, metode, pedoman, dan petunjuk yang dirancang secara
sistematis, menarik, dan sesuai dengan fase atau tahap perkembangan peserta
didik dimulai dari fase A sampai F, (Huliselan, 2022). Penggunaan fase pada
kurikulum merdeka dimaksud untuk membedakan peserta didik satu dengan yang
lainnya didalam kelas, untuk fase F diberlakukan untuk kelas XI sampai XII
SMA, pada fase F peserta didik akan menentukan mata pelajaran sesuai dengan
minat dan bakatnya, (Rohmatin & Puspitoningrum, 2022).

Pengembangan modul ajar pada kurikulum merdeka pendidik menemukan

kesulitan dalam pembuatan modul ajar yang menjadi permasalahan utama dalam



mengembangkan perangkat pembelajaran yang disebabkan oleh beberapa faktor
internal dan eksternal. Adapun faktor eksternal yaitu sudah terbiasa dan terpaku
pada buku guru dan buku siswa. Sedangkan faktor internal yaitu kurangnya
pemahaman tentang perubahan kurikulum merdeka untuk mengembangkan modul
ajar seorang pendidik dituntut untuk ekstra berpikir dan harus memiliki
kompetensi pedagogi dalam hal merencanakan, melaksanakan, mengevaluasi, dan
menindaklanjuti hasil pembelajaran agar menjadi lebih baik, (Arjihan, et. al.,
2022)

Proses pembelajaran yang efektif membutuhkan perangkat pembelajaran yang
berkualitas. Pendidik perlu memahami konsep mengenai modul ajar agar proses
pembelajaran lebih menarik dan bermakna, hal ini dikarenakan modul ajar
merupakan nama lain dari RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dimana pada
RPP tersebut merupakan gambaran dari kegiatan pembelajaran yang akan di
laksanakan pada proses pembelajaran yang akan dilakukan oleh peserta didik,
(Muhammadiyah & Hamka, 2023).

SMAN 1 Batang Anai merupakan salah satu sekolah penggerak kurikulum
merdeka dikota padang pariaman. Penerapan kurikulum merdeka baru dikelas X
disebut juga fase E sedangkan pada kelas XI, dan XII disebut juga fase F
menerapkan kurikulum 2013. Dalam penerapannya pada fase E terdapat kendala
yang ditemui oleh pendidik dimana seorang pendidik membutuhkan dan diminta
untuk mampu membuat serta mengembangkan perangkat pembelajaran berupa
modul ajar sebagai petunjuk bagi pendidik dalam melaksanakan proses

pembelajaran, penerapan kurikulum merdeka di SMAN 1 Batang Anai akan



dilanjutkan pada kelas XI dan XII atau disebut juga dengan fase F sehingga
pendidik membutuhkan dan harus mampu mengembangkan modul ajar pada
materi yang akan diajarkan pada fase F.

Berdasarkan hasil observasi pendidik SMAN 1 Batang Anai dalam penerapan
kurikulum merdeka terhadap proses pembelajaran ditemukan permasalahan yang
dirasakan oleh pendidik dimana sebanyak 33,3% pendidik menilai dari segi
ketersediaan perangkat ajar menjadi permasalahan utama dalam menerapkan
kurikulum merdeka dimana masih minimnya ketersediaan perangkat ajar dalam
penerapan kurikulum merdeka disekolah, kemudian sebanyak 44% didapatkan
hasil bahwa, dalam proses pembelajaran pendidik telah menggunakan model
pembelajaran  sebagai strategi yang digunakan oleh pendidik dalam
menyampaikan materi pada kegiatan pembelajaran, dimana proses pembelajaran
yang efektif juga dipengaruhi oleh cara pendidik dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pembelajaran, (Elizabeth, et. al., 2018).
Selanjutnya sebanyak 55% pendidik menyatakan bahwa telah menggunakan
media pembelajaran yang digunakan oleh pendidik dalam mencapai tujuan
pembelajaran, sebanyak 66,7% pendidik memilih materi mutasi sebagai prioritas
dalam pengembangan modul ajar pada penerapan kurikulum merdeka.

Pada penelitian ini akan dikembangkan modul ajar kurikulum merdeka untuk
materi pada fase F SMA/MA. Berdasarkan hasil analisis prioritas materi dalam
penyusunan modul ajar CP gentika pada fase F yang terdiri dari beberapa materi

yaitu: subtansi genetika, pembelahan sel, pewarisan sifat, pola-pola hereditas dan



mutasi. Berdasarkan hasil analisis oleh pendidik sebanyak 66,7% pendidik
menjadikan materi mutasi sebagai prioritas dalam pengembangan modul ajar,

hal ini sebabkan oleh materi mutasi dengan pembahasan materi yang abstrak dan
tidak dapat diamati secara lansung, kemudian materi mutasi memiliki pembahasan
yang kompleks dan menggunaan istilah — istilah yang mampu menimbulkan
keraguan terhadap pemahaman konsep peserta didik. Berdasarkan hal tersebut
dibutuhkan model pembelajaran yang mampu membantu peserta didik untuk
memecahkan permasalahan yaitu model pembelajaran problem based learning
(PBL). PBL merupakan suatu model pembelajaran dimana peserta didik
dihadapkan pada permasalahan nyata sehingga peserta didik mampu menyusun
pengetahuannya untuk mencari pemecahan masalah pada suatu kegiatan
pembelajaran, (Nisak, 2017).

Berdasarkan hasil angket yang diberikan kepada pendidik didapatkan bahwa
kemampuan pendidik dalam mengembangkan modul ajar pada penerapan
kurikulum merdeka diperoleh hasil sebanyak 33,3% dalam hal ini dapat dijelaskan
bahwa kemampuan pendidik dalam mengembangkan modul ajar masih rendah,
selanjutnya pada aspek pemahaman pendidik terhadap model PBL diperoleh hasil
sebanyak 33,3% hal ini menjelaskan bahwa dalam penerapan model PBL pendidik
belum menyesuaikan dengan sintaks dan karakteristik model PBL dalam proses
pembelajaran menggunakan model PBL, kemudian berdasarkan hasil analisis
pendidik dari segi aspek pemilihan kriteria modul ajar yang akan dikembangkan

diperoleh hasil sebanyak 66,7% pendidik memilih modul ajar yang terdiri atas tiga



komponen yaitu komponen informasi umum, komponen isi, dan komponen
lampiran.

Berdasarkan hasil wawancara dengan pendidik biologi SMAN 1 Batang Anai
menjelaskan bahwa dalam penerapan kurikulum merdeka pada fase E pendidik
membutuhkan modul ajar untuk setiap materi pada fase E, kelanjutan penerapan
kurikulum merdeka pada fase F nantinya pendidik membutuhkan modul ajar
untuk setiap materi pada fase F. Materi mutasi merupakan materi yang akan di
ajarkan pada fase F dimana materi mutasi merupakan materi yang abstrak dengan
pembahasan kompleks dan disertai dengan penggunaan istilah — istilah sehingga
dibutuhkan panduan yang dijadikan sebagai acuan dalam melaksanakan kegiatan
pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti melakukan penelitian
pengembangan modul ajar yang diharapkan dapat membantu pendidik dalam
proses pembelajaran dengan judul “Pengembangan Modul Ajar Mutasi Berbasis
Problem Based Learning (PBL) untuk Mata Pelajaran Biologi Fase F SMA/MA”.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang ditulis oleh penulis, maka dapat

diidentifikasi masalah yang diperoleh adalah

1. Belum tersedianya perangkat ajar berupa modul ajar pada kurikulum merdeka
pada materi mutasi berbasis problem based learning (PBL) untuk mata
pelajaran biologi fase F SMA/MA di SMAN 1 Batang Anai

2. Kurangnya pemahaman pendidik terhadap model pembelajaran problem

based learning (PBL)



3. Materi mutasi menimbulkan keraguan pemahaman konsep terhadap peserta

didik

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti membatasi masalah yaitu
belum tersedianya modul ajar mutasi berbasis problem based learning (PBL) di
SMA Negeri 1 Batang Anai pada fase F SMA/MA yang valid dan terbaca.
Penelitian ini dilakukan dengan mengadaptasi model 4-D dengan tiga tahapan
yang dibatasi sampai tahap pengembangan (develop) dan tidak melakukan tahap
penyebarluasan (dessiminate) karena terkendala oleh waktu dan biaya.
D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah rumusan masalah penelitian ini adalah
bagaimanakah menghasilkan modul ajar mutasi berbasis problem based learning
(PBL) untuk mata pelajaran biologi pada fase F SMA/MA yang valid dan terbaca?
E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
menghasilkan modul ajar materi mutasi berbasis problem based learning (PBL)
untuk mata pelajaran biologi fase F SMA/MA yang valid dan terbaca.
F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian tersebut maka manfaat dari penelitian ini
sebagai berikut:
1. Bagi Guru mata pelajaran biologi, diharapkan modul ajar tentang mutasi ini

dapat membantu proses pembelajaran dengan memanfaatkan modul sebagai

pedoman mengajar.



2. Bagi peserta didik, untuk mempermudah peserta didik dalam memahami materi
mutasi

3. Bagi sekolah, menambah kontribusi dalam meningkatkan mutu dan prestasi
sekolah untuk meningkatkan prestasi belajar pada mata pelajaran biologi fase F
SMA/MA.

4. Bagi peneliti, sebagai bahan evaluasi serta menambah pengatahuan mengenai
pengembangan modul.

G. Spesifikasi produk

Spesifikasi produk dari pengembangan ini sebagai berikut:

1. Produk yang akan dikembangkan pada penelitian berupa modul ajar pada
materi mutasi berbasis problem based learning (PBL) untuk fase F
SMA/MA. Modul ajar dirancang sesuai CP, ATP, kegiatan pembelajaran dan
asesmen.

2. Produk yang dikembangkan menerapkan model pembelajaran problem based
learning (PBL) yang disesuaikan dengan materi yang akan dijabarkan pada
produk yang dikembangkan. Model pembelajaran PBL merupakan model
pembelajaran yang berfokuskan pada peningkatan kemampuan berpikir kritis
peserta didik yang berhubungan dengan materi mutasi dimana pada materi
mutasi menuntut peserta didik agar mampu menganalisis serta mencari solusi
dari permasalahan terhadap konsep — konsep utama pada materi mutasi.

3. Komponen dalam modul ajar ditentukan oleh guru berdasarkan

kebutuhannya. Secara umum komponen modul ajar terdiri dari:



1)

2)

3)

4)

5)

6)

informasi umum yang terdiri atas:

Identitas modul yang terdiri atas nama penyusun, institusi, tahun penyusunan
modul ajar, jenjang sekolahh, kelas, alokasi waktu ( ditentukan sesuai dengan
jam pembelajaran).

Kompetensi awal merupakan keterampilan yang dimiliki oleh peserta didik
sebelum mempelajari topik tertentu dan disesuaikan dengan modul ajar yang
dirancang.

Profil pelajar pancasila adalah tujuan akhir pada suatu kegiatan pembelajaran
yang dikaitkan dengan pembentukan karakter peserta diidik yang mana terdiri
atas materi pelajaran, pedagogi, kegiatan projek dan asesmen.

Sarana dan prasarana yaitu fasilitas yang dibutuhkan sebagai penunjang
kegiatan pembelajaran. Sarana merujuk pada alat dan bahan yang akan
digunakan sedangkan prasarana memuat materi dan sumber bahan ajar lain
yang relevan untuk digunakan pada kegiatan pembelajaran.

Target peserta didik terdiri atas tiga kelompok peserta didik yang menjadi
target yaitu: peserta didik tipikal/regular, peserta didik dengan kesulitan
belajar, dan peserta didik dengan pencapaian tinggi.

Model pembelajaran merupakan kerangka pembelajaran yang memberikan
gambaran secara sistematis pada pelaksanaan pembelajaran. Model yang

digunakan pada modul ajar ini adalah model Problem Based Learning (PBL).

b. Komponen inti modul yang terdiri atas tujuan pembelajaran, pemahaman

bermakna,pertanyaan tematik, kegiatan pembelajaran serta asesmen terdiri

atas asesmen awal proses pembelajaran, asesmen selama proses pembelajaran



berlansung, dan asesmen diakhir proses pembelajaran, pengayaan dan
remedial.

Lampiran pada komponen modul yang terdiri atas lembar kerja peserta didik,
bahan bacaan guru dan peserta didik, glosarium dan daftar pustaka.

. Modul ajar materi mutasi didesain dengan menggunakan Microsoft Word
2010 dan dengan bantuan aplikasi Canva. Cover modul dicetak dengan kertas
A4, dengan ukuran margin bagian atas 2,5cm, margin bagian kiri 3cm,
kemudian margin sisi kanan bawah 2cm, dan 2,5cm. Adapun font yang
digunakan yaitu time new roman dengan font 12 dan spasi 1,5. Modul ajar
materi mutasi didesain dengan cover putih dan biru yang mana pada bagian
depan cover terdapat judul modul, gambar yang berhubungan dengan
genetika , nama penulis serta logo UNP dan logo kurikulum merdeka, untuk
isi modul akan didesain sesuai dengan gambar-gambar yang berkaitan

dengan materi.



